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PENDAHULUAN

The immunity of Ploso Village residents is experiencing a decline,
marked by increasing complaints of fever, dizziness and flu as a
result of the current transition. Based on this, this service is carried
out to utilize TOGA which has been planted by residents in their
yards into a drink that can increase the body's immunity because it
contains antioxidant compounds. This activity was carried out in
Ploso Village in February-March 2024. Using socialization,
discussion, practice and evaluation methods. Participants who took
part in this training were women from PKK Prima Sejahtera. The
results of this activity are 1) Participants understand that the
bioactive compounds found in several plants can be used as
drinks/wedang to increase the body's immunity. 2) Participants can
make spiced wedang from TOGA grown in their yard. 3)
Participants are very enthusiastic about this service activity.

Abstrak

Imunitas warga Desa Ploso sedang mengalami penurunan,
ditandai dengan meningkatnya keluhan demam, pusing dan
flu akibat dari pancaroba yang sedang terjadi. Berdasarkan hal
tersebut, pengabdian ini dilakukan untuk memanfaatkan
TOGA yang telah ditanam oleh warga dipekarangan menjadi
minuman yang dapat meningkatkan imunitas tubuh karena
mengandung senyawa antioksidan. Kegiatan ini dilaksanakan
di Desa Ploso pada bulan Februari-Maret 2024.
Menggunakan metode sosialisasi, diskusi, praktik dan
evaluasi. Peserta yang mengikuti pelatihan ini adalah ibu-ibu
PKK Prima Sejahtera. Hasil kegiatan ini 1) Peserta menjadi
mengerti senyawa bioaktif yang terdapat pada beberapa
tanaman dapat dimanfaatkan sebagai minuman/wedang untuk
meningkatkan imunitas tubuh. 2) Peserta dapat membuat
wedang rempah dari TOGA yang ditanam di pekarangan
rumah. 3) Peserta sangat antusias dengan kegiatan
pengabdian ini.

Banyak orang di Indonesia memanfaatkan Tanaman obat keluarga (TOGA)
sebagai ramuan tradisional (Alpandari et al., 2023). Toga adalah tanaman obat
keluarga yang salah satu manfaatnya adalah sebagai bahan tambahan saat memasak
ataupun dimanfaatkan sebagai minuman. Beberapa jenis TOGA yang lazim digunakan
meliputi jahe, kunyit, temulawak (Cahyaningrum & Wiguna, 2021) sereh, kapulaga,
cengkeh, kayu manis, bunga lawang, dan sebagainya (Setyaningsih et al., 2021).
Beberapa orang menyebut minuman yang berasal dari olahan TOGA adalah wedang
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rempah. Wedang adalah minuman yang disajikan dalam keadaan panas atau hangat.
Wedang diyakini memiliki potensi untuk meningkatkan kekebalan tubuh atau imunitas
karena mengandung senyawa-senyawa bioaktif. Jenis senyawa bioaktif dalam
wedang bervariasi tergantung pada bahan-bahan yang digunakan, karena setiap
bahan memiliki senyawa bioaktif yang berbeda. Senyawa-senyawa bioaktif ini diyakini
dapat melawan radikal bebas dan dengan demikian dapat meningkatkan daya tahan
tubuh (Pamuijiati et al., 2022). Wedang ini baik dikonsumsi saat peralihan musim
(Pancaroba), karena pada masa tersebut sebagian besar orang mengalami gejala
batuk, pilek, dan demam yang disebabkan oleh penurunan imunitas tubuh (Widayanto
etal., 2021). Seperti yang banyak dikeluhkan oleh masyarakat di Desa Ploso beberapa
hari terakhir. Tren penyakit influenza meningkat saat musim penghujan tiba (Sarmin,
et al., 2020). Gejala yang dialami tersebut jika tidak segera diobati akan
berkepanjangan dan mengganggu aktivitas sehari-hari.

Berdasarkan permasalahan yang dialami oleh masyarakat Desa Ploso dan
berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2016
tentang upaya pengembangan kesehatan tradisional melalui pemanfaatan TOGA dan
keterampilan mandiri (Rahmawati & Pertiwi, 2023), perlu dilakukan sosialisasi dan
pelatihan pembuatan minuman rempah (wedang) dari TOGA untuk menjaga imunitas
tubuh sehingga gejala batuk, pilek dan demam dapat diminimalisir. Masyarakat di
Desa Ploso khususnya ibu-ibu PKK telah menanam toga di pekarangan rumah
menggunakan polybag sebagai upaya pemanfaatan pekarangan rumah (Alpandari &
Prakoso, 2022). TOGA di sekitar lingkungan rumah memiliki manfaat yang besar,
terutama bagi kesehatan keluarga (Vahlia, Puri, & Asih, 2022). Hasil TOGA tersebut
dapat dijadikan minuman sehat untuk keluarga. Beberapa jenis TOGA yang dapat
digunakan sebagai bahan minuman adalah kunyit, sereh, jahe, jeruk nipis. Kunyit
mengandung senyawa bioaktif Kurkumin (Kusbiantoro & Purwaningrum, 2018), jahe
mengandung senyawa bioaktif gingerol dan shogaol (Srikandi et al., 2020) Sereh
mengandung bioaktif polifenol yang memiliki aktivitas sebagai antioksidan (Pratiwy et
al., 2019). Kombinasi bahan tersebut dapat diolah menjadi minuman yang
menyehatkan dan memberikan sensasi hangat juga meningkatkan sistem kekebalan
tubuh (Mardliyana et al., 2023).

Beragam senyawa bioaktif bermanfaat yang terkandung di TOGA perlu
disosialisasikan untuk untuk meningkatkan pemahaman masyarakat dan perlu
dilakukan pelatihan pembuatan wedang yang berasa dari TOGA sebagai minuman
sehat untuk keluarga. Disamping itu, manfaat dari pelatihan ini juga dapat diterapkan
oleh masyarakat sebagai gagasan usaha mandiri guna meningkatkan pemasukan
keluarga.
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METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Balai Desa Ploso, Kecamatan Jati,
Kabupaten Kudus selama 2 bulan yaitu Februari — Maret 2024. Peserta pelatihan
adalah ibu-ibu PKK Prima Sejahtera Desa Ploso. Metode pelaksanaan pengabdian
yang digunakan adalah Sosialisasi/penyampaian materi, diskusi, praktik dan evaluasi.
Adapun teknis pelaksanaan kegiatan tersaji dalam tabel 1.

Tabel 1. Metode Pelaksanaan Pengabdian

Metode Tujuan Bentuk kegiatan
Sosialisasi/ Memberikan informasi dan pemahaman Presentasi materi
Penyampaian kepada peserta tentang: menggunakan metode
materi 1. Kandungan dan Manfaat beberapa ceramah

tanaman obat keluarga untuk menjaga
imunitas
2. Cara pembuatan wedang rempah

Diskusi Membangun pemahaman yang lebih Diskusi interaktif melalui
komprehensif dari sebelumnya, bertukar sesi tanya jawab.
informasi dan menyelesaikan masalah.

Praktik Mempraktikan materi yang telah Melakukan pembuatan
disampaikan dan menambah wawasan wedang rempah untuk
mengeni cara pembuatan wedang dikonsumsi keluarga dan
rempabh. mengemas menjadi

minuman siap konsumsi

Evaluasi Mengukur dampak dan efektivitas Pendampingan kepada

kegiatan pengabdian yang telah

Ibu-Ibu PKK Prima

dilaksanakan.
Sumber: Data Primer, 2024

Sejahtera

PEMBAHASAN

Persiapan ini dilakukan dua minggu sebelum pelaksanaan kegiatan pengabdian
dimulai. Tim pengabdian masyarakat berdiskusi dengan ibu kepala desa selaku ketua
PKK Prima Sejahtera untuk membahas masalah-masalah yang ada di wilayah
tersebut. Ibu Kepala desa menyambut baik kedatangan tim dan memberikan izin serta
dukungan untuk melaksanakan program pengabdian masyarakat di Desa Ploso.

Hasil diskusi tersebut ternyata banyak warga yang mengeluhkan demam, pilek
dan batuk saat pancaroba seperti saat ini. Sehingga tim pengabdian menawarkan
solusi untuk melaksanakan pelatihan pembuatan minuman rempah berbahan dasar
TOGA yang sudah ditanam oleh masyarakat di pekarangan.

Tema kegiatan ini disetujui oleh Ibu Kepala Desa, kemudian peserta pelatihan
berasal dari ibu-ibu PKK Prima Sejahtera. Diharapkan setelah kegiatan ini ibu-ibu PKK
bisa membagi ilmu dengan ibu rumah tangga lainnya.
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1) Penyampaian materi dan Diskusi

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan menggunakan metode ceramah untuk
menyampaikan materi tentang beberapa kandungan yang terdapat ditanaman
rempah/TOGA. Kegiatan ini dilaksanakan di Balai Desa Ploso (Gambar 1).

Gambar 1. Penyampaian Materi

Materi yang disampaikan mengenai kandungan beberapa tanaman obat keluarga
yang ada disekitar kita dan manfaatnya untuk tubuh. Kunyit, jahe, dan sereh dapat
dijadikan obat tradisional karena dapat menjadi antioksidan, anti radang dan
antibakteri. Senyawa yang terkandung dalam kunyit, seperti kurkumin,
sesmetoksikumin, bisdesmetoksikurkumin, resim, vitamin C, senyawa pahit, zat besi,
fosfor, kalsium, dan minyak atsiri, memberikan manfaat Kesehatan (Kholid et al.,
2020). Sementara jahe dapat dimanfaatkan sebagai minuman karena mengandung
saponin, fenolik, alkaloid, flavonoid dan triterpernoid yang memiliki manfaat sebagai
antioksidan, analgesik, antibakteri, antivirus, dan antiinflamasi (Sari & Nasuha, 2021).
Minuman yang terbuat dari serai dan jahe mengandung sejumlah senyawa aktif,
termasuk alkaloid, flavonoid, dan saponin. Oleh karena itu, minuman herbal yang
menggunakan tiga jenis rempah ini diharapkan dapat memberikan efek farmakologis
yang positif untuk kesehatan tubuh (Yuliningtyas, S, & S, 2019). Disampaikan juga
langkah pembuatan minuman rembah yang berasal dari TOGA.

Setelah penyampaian materi, diberikan waktu untuk dilakukan diskusi interaktif
antara peserta dengan tim pengabdian. Peserta antusias bertanya mengenai
kandungan beberapa bahan yang lain. Peserta juga merasa senang karena bertambah
pengetahuan tentang kandungan bahan-bahan yang ada disekitar khususnya
tanaman TOGA. Cara pembuatan wedang juga ada tahapannya, selama ini mereka
hanya memasukan semua bahan secara bersamaan, namun setelah pengabdian ini
peserta menjadi tahu cara membuat wedang yang tepat.

2) Praktik Pembuatan Wedang
Pada kegiatan ini, peserta bersama tim pengabdian melakukan praktik
pembuatan minuman rempah. Pada kegiatan ini dibadi menjadi 3 tahap.
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a. Tahap 1. Persiapan alat dan bahan
Persiapan alat dan bahan untuk pengolahan wedang peningkat imunitas dilakukan
oleh kelompok pengabdian pada tahap ini. Alat yang disiapkan mencakup panci
berdiameter 25 cm, pengaduk, baskom, pisau, gelas takar, dan sendok. Sementara
itu, bahan-bahan yang diperlukan terdiri dari 5 batang serai, 150 g kunyit, 250 g
jahe, 3 ruas jari kayu manis, 3 lembar kayu secang, 3 buah cengkeh, 100 g gula
batu, 1 buah jeruk nipis, dan madu secukupnya (Opsional).
b. Tahap 2. Pembuatan Minuman

Langkah awal dalam pembuatan wedang peningkat imunitas adalah dengan
merebus air dalam panci hingga mencapai titik didih. Sementara menunggu air
mendidih, bahan-bahan seperti kunyit, jahe, serai, kayu manis, kayu secang, dan
jeruk nipis dikupas dan dicuci dengan teliti. Jahe, kunyit dan serai dimemarkan, dan
air jeruk nipis diambil dan disimpan terpisah. Setelah air mencapai titik didih, bahan
dengan serat kasar (kayu manis, kayu secang, cengkeh, sere dan jahe) dimasukkan
terlebih dahulu, dengan tujuan kandungan senyawa bermanfaat yang ada di serat
bahan bisa keluar optimal, setelah 5 menit, kunyit dimasukan. Setelah proses
perebusan selama 5 menit tambahkan gula batu, kompor dimatikan dan dibiarkan
hingga air hangat-hangat kuku. Selanjutnya, air perasan jeruk nipis dimasukkan,
dan dapat ditambah madu sesuai selera. Wedang peningkat imunitas siap untuk
disajikan. Selain itu, wedang ini juga dapat dikemas dalam botol dan disimpan
dalam kulkas. Jika ingin mengonsumsinya, dapat dipanaskan hingga mencapai
suhu 50°C (Gambar 2).

Gambar 2. Proses pembuatan wedang. a) perebusan bahan-bahan;b) mencoba wedang yang sudah
dibuat;c) wedang yang sudah dikemas dalam botol plastik

3) Evaluasi
Kegiatan ini dilakukan untuk mengukur dan mengevaluasi dampak serta

efektivitas kegiatan yang telah dilakukan dalam masyarakat. Selain itu evaluasi
bertujuan untuk melihat perubahan perilaku, pengetahuan, atau kondisi di masyarakat
setelah kegiatan dilaksanakan. Hasil evaluasi yang telah dilaksanakan oleh tim
pengabdian, peserta pelatihan telah mengerti cara pembuatan wedang rempah untuk
keluarga, bahkan ada salah satu peserta yang menjual wedang siap minum dalam
kemasan botol.
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KESIMPULAN

Pelatihan mengenai pembuatan wedang untuk peningkat imunitas berlangsung
dengan sukses dan memberikan hasil positif. Pihak Perangkat Desa Ploso
memberikan dukungan yang baik terhadap acara ini, dan peserta pelatihan sangat
antusias mengikuti acara ini. Wedang peningkat imunitas ini diproduksi dari beberapa
tanaman obat keluarga (TOGA) yang kaya akan antioksidan, sehingga dapat efektif
dalam menjaga daya tahan tubuh.
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